BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini:

1. Terdapat antosianin dan betasianin pada ekstrak kulit buah naga.

2. Jenis dan konsentrasi developer mempengaruhi hasil pewarnaan rambut. Developer
hidrogen peroksida memiliki kemampuan lebih untuk meningkatkan jumlah zat warna
yang diserap rambut dibanding dengan developer asam sitrat. Peningkatan konsentrasi
developer dapat meningkatkan jumlah zat warna yang terserap oleh rambut.

3. Jenis dan konsentrasi mordan mempengaruhi hasil pewarnaan rambut. Jenis mordan
memberikan hasil yang berbeda, mordan FeSO4 memberikan hasil paling tinggi dan
diikuti dengan Al>(SO4); dan MgSOs. Semakin tinggi konsentrasi dari mordan akan
meningkatkan juga jumlah zat warna yang terikat pada rambut.

4. Konsentrasi developer serta jenis dan kosentrasi mordan mempengaruhi stabilitas warna
rambut terhadap pencucian.

5. Pada pewarnaan rambut, diperoleh rambut berwarna kuning kecoklatan pada variasi
developer hidrogen peroksida dan mordan FeSOs. Sedangkan pada variasi developer
asam sitrat serta mordan Al>(SOs)3 dan MgSO4 memberikan warna rambut kuning.

5.2 Saran

Berikut adalah beberapa saran dari penelitian ini:

1. Dapat digunakan variasi temperatur dan pH pada proses ekstraksi agar zat warna yang
dihasilkan menjadi lebih stabil untuk digunakan pada proses pewarnaan rambut.

2. Menggunakan jenis developer atau mordan yang berbeda. Dapat digunakan jenis
developer maupun mordan alami dengan konsentrasi yang lebih tinggi.

3. Dapat menggunakan bahan alami lainnya untuk dijadikan pewarna rambut.

4. pH dan temperatur pewarnaan rambut perlu disesuaikan kembali agar warna rambut

yang dihasilkan berwarna merah.
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